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Abstrak: Perundungan di lingkungan sekolah masih menjadi permasalahan serius di Indonesia dan 

berdampak pada kesejahteraan psikologis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran 

regulasi emosi sebagai faktor internal dan rasa memiliki terhadap sekolah sebagai faktor eksternal 

dalam memprediksi risiko peserta didik menjadi korban perundungan. Pendekatan yang digunakan 

adalah kuantitatif korelasional  dengan analisis data sekunder dari Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2022. Data PISA 2022 menyediakan data yang reliabel dengan 

motodologi pengumpulan data penelitian sudah terstandar internasional. Sampel penelitian terdiri 

atas 12.385 peserta didik Indonesia berusia 15 hingga 16 tahun. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi signifikan secara statistik, F(2, 12.382) = 192,283, 

p < .001, dengan nilai R² = .030. Regulasi emosi (β = –0,099, p < .001) dan rasa memiliki terhadap 

sekolah (β = –0,127, p < .001) berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kecenderungan peserta 

didik menjadi korban perundungan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan 

regulasi emosi dan rasa keterikatan terhadap sekolah, maka semakin rendah risiko peserta didik 

mengalami viktimisasi perundungan. Implikasi dari hasil penelitian ini menekankan pentingnya 

penerapan program pendidikan emosi serta intervensi terhadap iklim sekolah secara menyeluruh 

guna menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari perundungan. 

Kata kunci: Perundungan; PISA; Rasa Memiliki Sekolah; Regulasi Emosi; Pendidikan 

 

Abstract: Bullying in schools remains a serious issue in Indonesia, significantly affecting students’ 

psychological well-being. This study aims to examine the role of emotional regulation as an internal 

factor and school belonging as an external factor in predicting the risk of Indonesian students 

becoming victims of bullying. A correlational quantitative approach was employed using secondary 

data from the Programme for International Student Assessment (PISA) 2022. The 2022 PISA data 

provides reliable data with internationally standardized research data collection methodology. The 

sample consisted of 12,385 Indonesian students aged 15 to 16 years. Data analysis was conducted 

using multiple linear regression with the assistance of IBM SPSS Statistics version 25. The results 

indicated that the regression model was statistically significant, F(2, 12,382) = 192.283, p < .001, 

with an R² value of .030. Both emotional regulation (β = –0.099, p < .001) and school belonging (β 

= –0.127, p < .001) had significant negative effects on students’ likelihood of becoming bullying 

victims. These findings suggest that higher levels of emotional regulation and a stronger sense of 

school belonging are associated with a lower risk of bullying victimization. The study highlights the 

importance of implementing emotional education programs and comprehensive school climate 

interventions to foster a safe, supportive, and bullying-free learning environment. 

Keywords: Bully; Education; Emotion Regulation; PISA; School Sense of Belongi
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu pilar 

keberhasilan suatu negara yang dicirikan 

dengan dihasilkannya sumber daya manusia 

yang berkualitas melalui pendidikan. Dalam 

usaha menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, terdapat satu tantangan yang 

sudah lama menjadi isu dalam dunia 

pendidikan, yaitu perundungan. 

Perundungan merupakan perilaku sengaja 

yang bertujuan untuk melukai atau 

mengganggu, dicirikan dengan dilakukan 

secara berulang, sengaja, dan adanya 

ketidakseimbangan kekuatan antara korban 

dan pelaku (Olweus, 2013). Secara 

konvensional, perundungan dapat mengambil 

tiga bentuk, yaitu perundungan fisik, verbal, 

dan relasional (Coloroso, 2003). Masa kini 

dengan pesatnya perkembangan teknologi 

memungkinkan individu untuk berinteraksi 

lewat internet dan ini ikut memunculkan 

bentuk perundungan baru, yaitu cyberbullying 

(Smith, 2016). 

Perundungan merupakan isu yang meluas 

di Indonesia dan berdampak pada berbagai 

kelompok demografis, termasuk remaja di 

lingkungan sekolah. Fenomena ini telah 

menarik perhatian yang semakin besar dari 

kalangan peneliti maupun pembuat kebijakan 

(Borualogo & Casas, 2022). Tingkat prevalensi 

perundungan di Indonesia tergolong 

mengkhawatirkan, dengan 41% siswa sekolah 

menengah atas dilaporkan pernah menjadi 

korban perundungan (UNICEF, 2020). Survei 

Global School-based Health Survey (GSHS) 

juga menunjukkan bahwa 19% dari 9.969 

siswa di Indonesia pernah mengalami perilaku 

perundungan (Yusuf dkk., 2022). Tren 

perundungan menunjukkan kecenderungan 

peningkatan dari tahun ke tahun, yang 

menegaskan urgensi penanganan isu ini secara 

sistematis dan berkelanjutan (Borualogo & 

Casas, 2022). 

Kasus perundungan yang terus meningkat 

dapat meningkatkan risiko serius bagi siswa di 

sekolah, terutama pada korban. Penelitian 

terdahulu menunjukkan korban perundungan 

rentan mengalami ketidakberdayaan, 

kecemasan, depresi, dorongan bunuh diri, tidak 

percaya diri, dan self-esteem yang rendah 

(Borualogo dkk., 2025; Gómez-Tabares, 2021; 

Pengpid & Peltzer, 2019). Perundungan juga 

dapat berdampak negatif terhadap pencapaian 

akademik siswa karena fokus siswa yang 

terganggu oleh perundungan. Korban 

perundungan juga kerap merasa bersalah dan 

malu yang semakin memperburuk keadaan 

emosional korban (Romera dkk., 2019). 

Tingginya tingkat perundungan 

disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu 

faktor signifikan dalam memprediksi 

kecenderungan siswa melakukan aksi 

perundungan adalah bagaimana mereka 

meregulasi emosi saat berinteraksi dengan 

orang lain, terutama teman sebaya. Dalam 

menghadapi perasaan negatif, seperti frustasi, 

iri, atau marah, siswa dengan tingkat regulasi 

emosi yang buruk cenderung melakukan 

perilaku perundungan. 

Regulasi emosi merupakan faktor krusial 
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yang memengaruhi pengalaman siswa terkait 

perundungan, khususnya dalam 

kecenderungan mereka menjadi korban 

maupun pelaku (Estévez dkk., 2019a) 

Perundungan, yang ditandai oleh perilaku 

agresif yang berulang, telah terbukti memiliki 

keterkaitan dengan disregulasi emosi dan dapat 

berdampak serius terhadap kesehatan mental 

(Fang dkk., 2022). Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa siswa yang mengalami 

perundungan umumnya adalah mereka yang 

mengalami kesulitan dalam mengelola emosi. 

Misalnya, korban perundungan cenderung 

menunjukkan tingkat distres emosional, 

kecemasan, dan depresi yang lebih tinggi, 

disertai dengan hambatan dalam mengatur 

respons emosional mereka (Halliday dkk., 

2024). 

Kesulitan emosional tersebut sering kali 

mendorong penggunaan strategi koping yang 

maladaptif, yang pada gilirannya 

meningkatkan kerentanan terhadap viktimisasi 

perundungan (Vacca dkk., 2023; Wójcik dkk., 

2022). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Fang dkk. (2022), ditemukan bahwa regulasi 

emosi berkontribusi secara signifikan terhadap 

hubungan antara viktimisasi bullying dan 

kecemasan yang menyertainya. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan regulasi 

emosi yang efektif dapat meredam dampak 

emosional dari bullying, sehingga menurunkan 

kemungkinan terjadinya viktimisasi. 

Tidak hanya meningkatkan risiko 

viktimisasi, disregulasi emosi juga dapat 

ditemukan pada pelaku perundungan. Wójcik 

dkk. (2022) mengemukakan bahwa kesulitan 

dalam regulasi emosi dapat membuat remaja 

lebih rentan untuk menjadi pelaku maupun 

korban bullying, sehingga menciptakan siklus 

agresi dan viktimisasi yang berkelanjutan. 

Siswa dengan keterampilan regulasi emosi 

yang rendah lebih rentan melakukan perilaku 

bullying sebagai bentuk ekspresi atas frustrasi, 

kemarahan, atau kecemburuan (Romano dkk., 

2020). Lebih lanjut, disregulasi emosi dapat 

memicu perundungan relasional, yaitu bentuk 

manipulasi situasi sosial secara negatif 

terhadap teman sebaya yang berdampak pada 

kerugian emosional. Jenis bullying ini 

tergolong laten dan berbahaya karena dapat 

menimbulkan perasaan dendam serta konflik 

interpersonal yang berkepanjangan (Kapile 

dkk., 2023). 

Pelaku perundungan umumnya 

menunjukkan tingkat empati dan kompetensi 

sosial yang rendah; mereka mengalami 

kesulitan dalam memahami kondisi emosional 

orang lain (Peachey dkk., 2017). Kekurangan 

empati ini dapat berkontribusi terhadap 

hambatan dalam membentuk hubungan 

interpersonal yang sehat, sehingga mendorong 

munculnya perilaku sosial yang tidak tepat, 

seperti perundungan (Álvarez-García dkk., 

2015). Sebaliknya, peserta didik yang memiliki 

keterampilan regulasi emosi yang lebih baik 

cenderung menunjukkan empati yang lebih 

tinggi dan mampu menjalin interaksi sosial 

yang positif, sehingga kemungkinan mereka 

terlibat dalam perilaku perundungan menjadi 

lebih rendah (X. Wang dkk., 2025). 

Tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

personal siswa, faktor eksternal seperti 

persepsi siswa terhadap lingkungan sekolah 

ikut berperan penting dalam membentuk sudut 
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pandang dan perilaku siswa untuk melakukan 

perundungan. Persepsi positif siswa terhadap 

sekolah dapat mengurangi risiko perilaku 

perundungan muncul di sekolah dan dapat 

menekan angka viktimisasi perundungan. 

Salah satu bentuk persepsi positif siswa 

terhadap sekolah adalah perasaan siswa 

menjadi bagian dari sekolah. 

Perasaan siswa menjadi bagian dari 

sekolah atau juga dikenal sebagai rasa memiliki 

terhadap sekolah (sense of belonging). 

Menurut Baumeister dan Leary (1995), rasa 

memiliki merupakan suatu kondisi psikologis 

yang mencerminkan perasaan diterima, 

diikutsertakan, dan dihargai oleh suatu 

kelompok, komunitas, atau bahkan lingkungan 

tertentu. Sedangkan rasa memiliki sekolah 

adalah perasaan yang dimiliki oleh siswa 

bahwa dirinya diterima, dihormati, 

diikutsertakan, dan didukung dalam 

lingkungan sosial sekolah, yang mencakup 

hubungan dengan teman sebaya, guru, serta 

tenaga kependidikan lainnya (Goodenow & 

Grady, 1993). Tidak hanya dari aspek sosial, 

rasa memiliki sekolah dapat diperoleh siswa 

dari persepsi siswa terhadap iklim sekolah yang 

baik (Baek, 2025). Selain itu, rasa memiliki 

sekolah dapat dipengaruhi oleh rasa memiliki 

teman sebaya dan rasa memiliki keluarga 

(Slaten dkk., 2019). 

Iklim sekolah yang baik berkontribusi 

terhadap persepsi positif dan perasaan 

keterhubungan siswa dengan sekolah (Rose 

dkk., 2016). Siswa dengan rasa memiliki 

sekolah yang baik umumnya mengalami rasa 

aman emosional dan dukungan sosial yang 

lebih besar. Lingkungan sekolah yang inklusif 

dan suportif dapat meredam dampak negatif 

dari viktimisasi perundungan dengan 

memberikan perlindungan dari perasaan 

terasingkan (Nie dkk., 2022). Ketika peserta 

didik merasa dihargai dan didukung oleh teman 

sebaya maupun guru, mereka cenderung lebih 

terbuka untuk mencari bantuan saat 

menghadapi situasi perundungan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

korban perundungan sering kali mengalami 

kesulitan dalam membangun hubungan 

interpersonal yang sehat, yang pada akhirnya 

menurunkan rasa memiliki sekolah dan 

memperburuk pengalaman viktimisasi mereka 

(Nie dkk., 2022). Oleh karena itu, penguatan 

koneksi sosial di lingkungan sekolah dapat 

menjadi strategi efektif untuk membalikkan 

kecenderungan tersebut, dengan mendorong 

korban untuk mencari dukungan emosional dan 

bimbingan dari lingkungan sekitarnya. 

Dalam mengidentifikasi permasalahan 

perundungan siswa di Indonesia, peneliti 

menggunakan data PISA 2022 sebagai data 

sekunder dalam menganalisis peran regulasi 

emosi dan rasa memiliki sekolah terhadap 

kecenderungan viktimisasi siswa di Indonesia. 

Pemilihan data PISA adalah dengan alasan 

kemampuan generalisasi data yang lebih luas 

dengan sampel penelitian terdiri atas 12,385 

siswa berusia 15 tahun dari seluruh Indonesia. 

Rasa memiliki sekolah juga dapat 

menekan angka perilaku perundungan dengan 

pemenuhan kebutuhan emosional siswa, 

sehingga siswa tidak mencari pemenuhan 

kebutuhan emosional melalui cara dominasi 

dengan melakukan perundungan (Slaten dkk., 

2019). 
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa regulasi emosi dan rasa 

memiliki sekolah merupakan faktor psikososial 

yang berperan penting dalam membentuk 

pengalaman siswa terhadap perundungan. 

Siswa dengan kemampuan regulasi emosi yang 

baik lebih mampu mengendalikan reaksi 

marah, sedih, atau cemas ketika menghadapi 

perlakuan agresif dan rasa memiliki sekolah 

menumbuhkan perasaan aman dan 

keterhubungan. Oleh karena itu, peneliti 

mengusulkan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

1. Regulasi emosi berpengaruh negatif 

terhadap perilaku perundungan siswa 

Indonesia. 

2. Rasa memiliki sekolah berpengaruh 

negatif terhadap perilaku perundungan 

siswa Indonesia. 

 

METODE  

Partisipan penelitian. Penelitian ini adalah 

penelitian sekunder  menggunakan data PISA 

2022. Sampel penelitian adalah 12,385 siswa di 

Indonesia yang berusia 15 hingga 16 tahun. 

Desain penelitian. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh peran rasa memiliki 

sekolah dan regulasi emosi terhadap 

kecenderungan siswa Indonesia menjadi 

korban perundungan. Untuk itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder PISA 2022 yang 

dapat diakses melalui website resmi OECD: 

https://webfs.oecd.org/pisa2022/index.html. 

Penggunaan data sekunder PISA 2022 sangat 

tepat karena PISA merupakan studi 

internasional yang kredibel dengan metodologi 

terstandar dan menyediakan sampel dengan 

ukuran yang besar, sehingga validitas hasil 

penelitan semakin terjamin (OECD, 2023a).  

Instrumen penelitian.       Pengumpulan data 

PISA 2022 dilakukan dengan instrumen yang 

telah melalui proses adaptasi menyesuaikan 

dengan konteks Indonesia dan telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya dengan model 

Rasch (OECD, 2024b). Berdasarkan standar 

teknis yang diterbitkan oleh OECD (2024b), 

hasil analisis mendalam terhadap instrumen tes 

PISA 2022 telah mengonfirmasi validitas 

asumsi-asumsi dasar yang membentuk desain 

dan pelaksanaan PISA. Temuan ini 

memberikan jaminan kepada negara-negara 

peserta bahwa data yang dihasilkan oleh PISA 

bersifat relevan dan dapat dimanfaatkan secara 

akurat untuk kepentingan masing-masing 

negara. 

Regulasi Emosi 

Variabel regulasi emosi didefinisikan sebagai 

kemampuan individu untuk mengenali, 

memahami, dan mengelola respons 

emosionalnya secara adaptif dalam berbagai 

situasi sosial. Dalam konteks penelitian ini, 

regulasi emosi diukur melalui skor pada skala 

yang mencerminkan frekuensi dan efektivitas 

peserta didik dalam mengendalikan emosi 

negatif, seperti kemarahan, frustrasi, atau 

kecemasan, terutama saat menghadapi tekanan 

sosial atau konflik interpersonal. Semakin 

tinggi skor regulasi emosi, maka semakin baik 

kemampuan peserta didik dalam mengelola 

emosinya secara konstruktif. Sebaliknya, skor 

yang rendah menunjukkan adanya kesulitan 

dalam mengatur emosi, yang dapat 

https://webfs.oecd.org/pisa2022/index.html
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meningkatkan risiko keterlibatan dalam 

perilaku maladaptif, termasuk perundungan. 

Instrumen regulasi emosi terdiri atas 10 butir 

aitem dengan nilai validitas dan reliabilitas 

yang baik. Berdasarkan Tabel 1, dapat 

diketahui bahwa aitem  ST313Q07JA (β = -

0.35) merupakan butir aitem termudah dan 

aitem ST313Q03JA (β = 0.22) merupakan butir 

aitem tersulit. Tabel 1 juga menunjukkan 

tingkat diskriminasi aitem yang beragam 

dengan dua butir aitem memiliki tingkat 

diskriminasi yang kuat (α ≥ 1.35), empat butir 

aitem dengan tengkat diskriminasi moderat 

(0.65 ≤ α < 1.35), dan empat butir aitem dengan 

tingkat diskriminasi rendah (α < 0.65).  

 

 

Tabel 1. Validitas Instrumen Regulasi Emosi 

Item Discrimination Parameter (α) Difficulty Parameter (β) 

ST313Q01JA 0.53 -0.30 

ST313Q02JA 1.35 0.05 

ST313Q03JA 1.33 0.22 

ST313Q04JA 1.24 -0.10 

ST313Q05JA 0.41 -0.22 

ST313Q06JA 1.52 0.04 

ST313Q07JA 0.49 -0.35 

ST313Q08JA 0.94 0.10 

ST313Q09JA 1.01 -0.03 

ST313Q10JA 1.19 0.04 

 

Tabel 2. Reliabilitas Instrumen Regulasi Emosi 

Construct Coefficient α 

Emotional regulation 0.62 

 

Reliabilitas instrumen dapat diperhatikan pada 

Tabel 2 yang menunjukkan tingkat reliabilitas 

instrumen regulasi emosi adalah 0.62. Menurut 

Hair dkk. (2017), instrumen dengan nilai 

reliabilitas 0.60 sudah cukup baik digunakan 

dalam penelitian eksploratif. Dengan demikian, 

instrumen regulasi emosi dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat regulasi emosi siswa. 

Rasa Memiliki 

Rasa memiliki terhadap sekolah merupakan 

bentuk keterikatan psikologis individu terhadap 

lingkungan sosialnya, yang tercermin dalam 

komitmen terhadap tujuan dan nilai-nilai yang 

dianut oleh komunitas sekolah. Skor rasa 

memiliki yang tinggi menunjukkan tingkat 

keterhubungan dan identifikasi yang kuat 

dengan sekolah, sedangkan skor yang rendah 

mencerminkan lemahnya perasaan keterikatan 

siswa terhadap lingkungan sekolah. 

Instrumen rasa memiliki diukur dengan 6 butir 

aitem. Uji validitas terhadap konstruk rasa 

memiliki sebagaimana ditampilkan pada Tabel 

3 menunjukkan bahwa nilai parameter 

diskriminasi (α) berada dalam rentang 0,57 

hingga 1,66. Berdasarkan klasifikasi yang 

dikemukakan oleh Bichi dan Talib (2018), 

hanya butir ST034Q06TA yang memiliki daya 

diskriminasi tinggi, sedangkan empat butir 
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lainnya memiliki nilai di bawah 1,35. Hal ini 

mengindikasikan bahwa, selain butir 

ST034Q06TA, daya diskriminasi butir-butir 

dalam konstruk rasa memiliki berada pada 

kategori sedang hingga rendah, khususnya jika 

nilai α berada di bawah 0,65. Sementara itu, 

untuk parameter kesulitan (β), seluruh butir 

menunjukkan nilai antara –0,08 hingga 0,12, 

yang mencerminkan tingkat kesulitan yang 

relatif seimbang, tidak terlalu mudah maupun 

terlalu sulit. Reliabilitas instrumen dapat 

diperhatikan pada Tabel 4 yang menunjukkan 

tingkat reliabilitas instrumen rasa memiliki 

yang baik, yaitu 0.72. 

 

 

Tabel 3. Validitas Instrumen Rasa Memiliki 

Konstruk Aitem Parameter 

Diskriminasi 

Parameter Kesulitas 

Rasa memiliki ST034Q01TA 1.32 0.02 

ST034Q02TA 0.62 -0.03 

ST034Q03TA 0.57 0.12 

ST034Q04TA 1.23 0.01 

ST034Q05TA 0.59 0.06 

ST034Q06TA 1.66 -0.08 

 

Tabel 4. Reliabilitas Rasa Memiliki 

Konstruk Koefisien α 

Rasa memiliki 0.72 

 

 

Pengalaman Perundungan 

Variabel pengalaman perundungan merujuk 

pada aspek keamanan fisik dan sosio-emosional 

warga sekolah, kondisi iklim disipliner, serta 

frekuensi terjadinya perilaku mengganggu 

antar peserta didik. Skor pengalaman 

perundungan yang tinggi menunjukkan tingkat 

perilaku intimidasi yang tinggi di lingkungan 

sekolah, sedangkan skor yang rendah 

mencerminkan rendahnya intensitas perilaku 

perundungan yang dialami oleh siswa. 

Pengalaman perundungan diukur 

menggunakan sembilan butir aitem. Uji 

validitas instrumen dapat diperhatikan pada 

Tabel 5. Skor yang lebih tinggi pada konstruk 

pengalaman perundungan mencerminkan 

persepsi yang lebih besar terhadap keberadaan 

perilaku perundungan di lingkungan sekolah. 

Konstruk ini memiliki parameter diskriminasi 

(α) yang berkisar antara 0,57 hingga 1,10, yang 

menunjukkan bahwa seluruh butir berada pada 

kategori daya diskriminasi sedang hingga 

rendah. Sementara itu, parameter kesulitan (β) 

berada dalam rentang –0,30 hingga 0,26, yang 

mengindikasikan bahwa tingkat kesulitan butir 

relatif seimbang. Hasil uji reliabilitas instrumen 

pengalaman perundungan dapat diperhatikan 

pada Tabel 6 yang menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang baik, yaitu 0.77. Dengan 

demikian, konstruk ini dinilai sesuai untuk 

mengukur pengalaman perundungan pada 
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responden dengan tingkat kemampuan yang 

beragam. 

 

Tabel 5. Validitas Instrumen Pengalaman Perundungan 

Konstruk Aitem Parameter 

Diskriminasi 

Parameter Kesulitan 

Pengalaman 

perundungan 

ST038Q03NA 0.89 0.05 

ST038Q04NA 1.10 -0.30 

ST038Q05NA 1.01 0.28 

ST038Q06NA 0.81 0.26 

ST038Q07NA 0.99 0.20 

ST038Q08NA 0.72 -0.01 

ST038Q09JA 0.57 0.71 

ST038Q10JA 0.63 0.41 

ST038Q11JA 0.82 0.57 

 

Tabel 6. Reliabilitas Instrumen Pengalaman Perundungan 

Konstruk Koefisien α 

Pengalaman perundungan 0.72 

 

 

Prosedur penelitian. Penelitian ini 

menggunakan dataset statistik dari PISA 2022, 

yang mencakup respons kuesioner dari peserta 

didik berusia 15 tahun di Indonesia. Sebelum 

pelaksanaan analisis, dataset beserta pedoman 

pengolahan diperoleh dari situs resmi OECD: . 

Data yang diunduh kemudian diformat agar 

kompatibel dengan perangkat lunak SPSS versi 

25.0 untuk Windows. Selanjutnya, data 

penelitian dianalisis menggunakan teknik 

regresi linier berganda melalui SPSS 25.0 untuk 

Windows. 

Analisis Data. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi 

berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM 

SPSS Statistics versi 25 untuk menguji 

hubungan antara pengendalian emosi, rasa 

memiliki terhadap sekolah, dan risiko menjadi 

korban perundungan. 

 

HASIL  

Signifikansi model uji regresi berganda 

dapat dilihat pada Tabel 7. Dapat diperhatikan 

pada Tabel 7 bahwa model analisis bersifat 

signifikan secara statistik, F(2, 12.382) = 

192,283, p < .001. Nilai variansi yang 

disebabkan oleh regulasi emosi dan rasa 

memiliki sekolah dapat dilihat pada Tabel 8. 

Variabel independen penelitian berperan 

sebesar 3% (R² = .030.) terhadap 

kecenderungan siswa menjadi korban 

perundungan. Peran ini bersifat negatif, yaitu 

baik regulasi emosi (β = –0,099, p < .001) 

maupun rasa memiliki sekolah (β = –0,127, p < 

.001) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kecenderungan menjadi korban perundungan. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan regulasi emosi dan rasa memiliki 

siswa terhadap sekolah, maka semakin rendah 
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kecenderungan siswa untuk menjadi korban 

perundungan. Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis 1 dan Hipotesis 2 penelitian 

terpenuhi.

 

Tabel 7. ANOVA 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 403.520 2 201.760 192.283 .000b 

Residual 12992.278 12382 1.049   

Total 13395.797 12384    

 

Tabel 8. Model Regresi 

Variabel Independen R2 ß t Sig. 

Rasa memiliki sekolah 0.030 -.127 -14.121 .000 

Regulasi emosi  -.099 -10.987 .000 

DISKUSI 

 

Penelitian ini mengungkap peran regulasi 

emosi dan rasa memiliki sekolah dalam 

memitigasi kecenderungan siswa menjadi 

korban perundungan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

regulasi emosi dan rasa memiliki sekolah yang 

baik adalah dapat berfungsi sebagai strategi 

regulasi emosi yang adaptif terbukti berperan 

sebagai faktor pelindung terhadap viktimisasi, 

sehingga siswa yang memiliki keterampilan ini 

lebih kecil kemungkinannya untuk menjadi 

korban perundungan (Georgiou dkk., 2021; 

Williams dkk., 2024).  

Keterampilan regulasi emosi juga dapat 

mengurangi perilaku agresi di kalangan siswa, 

yang sekaligus berkontribusi pada penurunan 

insiden perundungan (Holley dkk., 2017). 

Regulasi emosi bukan semata-mata merupakan 

aspek personal, melainkan sangat dipengaruhi 

oleh konteks sosial. Pelaku perundungan kerap 

mencari dominasi sosial atau pengakuan dalam 

kelompok sebaya, dengan memanfaatkan 

disregulasi emosi sebagai alat intimidasi 

(Romano dkk., 2020). Individu yang tidak 

memiliki keterampilan regulasi emosi yang 

efektif cenderung bergaul dengan teman sebaya 

yang juga terlibat dalam perilaku bullying, 

sehingga memperkuat pola perilaku tersebut. 

Selain itu, paparan terhadap iklim emosional 

negatif, baik di lingkungan rumah maupun 

sekolah, di mana disregulasi emosi menjadi hal 

yang lazim, dapat membentuk respons 

maladaptif pada anak (Fan, 2025). Anak-anak 

yang menyaksikan atau mengalami tingkat 

agresi yang tinggi berisiko menganggap 

kekerasan sebagai cara yang dapat diterima 

untuk menyelesaikan konflik, sehingga 

memperpanjang siklus agresi dalam interaksi 

sosial mereka. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian terdahulu terkait peran rasa memiliki 

sekolah terhadap kecenderungan siswa menjadi 

korban perundungan. Rasa memiliki sekolah 
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merupakan salah satu faktor protektif yang 

penting dalam membantu peserta didik 

menghindari pengalaman perundungan. Rasa 

memiliki dan terhubung dengan komunitas 

sekolah berperan dalam meningkatkan 

ketahanan emosional siswa, sehingga mereka 

lebih mampu menghadapi dan menanggulangi 

situasi perundungan secara adaptif. Penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik yang merasa 

memiliki tempat dalam lingkungan sekolah 

cenderung merasakan keamanan psikologis 

yang lebih tinggi serta menunjukkan 

keterbukaan dalam berbagi pengalaman 

mereka, termasuk pengalaman penindasan, 

kepada orang dewasa maupun teman sebaya  

(Burgess dkk., 2023; Norwalk dkk., 2016). 

Rasa memiliki sekolah yang kuat 

meningkatkan dukungan sosial yang diterima 

siswa, yang berfungsi sebagai pelindung 

terhadap perundungan. Siswa yang merasa 

diterima dan dihargai oleh teman sekelas dan 

guru lebih mungkin mendapatkan dukungan 

jika mereka mengalami perundungan, daripada 

siswa yang merasa terasing. Ini sejalan dengan 

studi yang menemukan bahwa ketika siswa 

merasa bahwa komunitas sekolah memberikan 

dukungan, mereka lebih cenderung 

berpartisipasi dalam kegiatan positif dan 

menghindari perilaku perundungan (Wang & 

Chen, 2023). Dalam konteks ini, dukungan 

sosial dapat mengurangi dampak psikologis 

dari perundungan dan memperkuat 

kesejahteraan emosional siswa (Jiménez, 2019; 

Zhu & Teng, 2022) 

Kontribusi model yang relatif kecil 

menunjukkan adanya faktor lain yang turut 

berperan dalam perilaku perundungan. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan pentingnya pengendalian emosi 

dan rasa memiliki terhadap sekolah sebagai 

faktor protektif. Sekolah dapat memperkuat 

pembelajaran sosial-emosional, membangun 

iklim yang inklusif, serta mendorong guru dan 

konselor membantu siswa mengelola emosi dan 

menjalin hubungan positif. Penelitian ini 

terbatas pada penggunaan data sekunder dan 

belum memasukkan variabel lain seperti 

dukungan sosial dan iklim sekolah. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat 

diketahui pentingnya usaha untuk 

meningkatkan regulasi emosi dan rasa memiliki 

sekolah siswa. Salah satu usaha yang dapat 

dilakukan dalam meningkatkan regulasi emosi 

siswa adalah dengan menerapkan program 

pendidikan yang mengajarkan siswa mengenai 

pengenalan emosi diri dan empati terhadap 

orang lain. Program ini dapat membantu 

mereka mengelola reaksi emosional dan 

perilaku agresif (Estévez dkk., 2019b; Romano 

dkk., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki kecerdasan emosional 

yang lebih tinggi cenderung lebih baik dalam 

mengelola emosi negatif, sehingga mereka 

dapat menghindari situasi perundungan dengan 

lebih efektif (Cañas dkk., 2020; Pirc dkk., 

2023). Adapun usaha yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi kasus perundungan melalui 

intervensi lingkungan sekolah adalah dengan 

menciptakan iklim sekolah penuh dukungan 

dan empati baik di dalam maupun di luar kelas 

(OECD, 2024a). Lingkungan sekolah yang 

aman memungkinkan siswa mengembangkan 

rasa memiliki sekolah dengan baik dan juga 

memiliki kesejahteraan psikologis yang baik 
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(OECD, 2023b). 

 

 KESIMPULAN  

Penelitian ini mengungkap peran regulasi 

emosional dan rasa memiliki sekolah dalam 

meminimalisir tingkat viktimisasi perundungan 

siswa di Indonesia dengan data PISA 2022. 

Adapun temuan utama penelitian adalah: 1) 

regulasi emosi berperan signifikan terhadap 

tingkat viktimisasi perundungan siswa 

Indonesia dan 2) rasa memiliki sekolah 

berperan signifikan terhadap tingkat viktimisasi 

perundungan siswa Indonesia. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya 

sekolah dalam pengadaan program untuk 

melatih regulasi emosi dan empati siswa. 

Dengan regulasi emosi dan empati yang baik, 

siswa dapat mengendalikan emosi yang 

dirasakannya sehingga siklus kekerasan di 

sekolah dapat diminimalisir. Selain itu, pihak 

sekolah juga hendaknya menciptakan iklim 

sekolah yang aman dan suportif dalam usaha 

meningkatkan rasa memiliki sekolah pada 

siswa yang pada akhirnya dapat menekan 

perilaku perundungan. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 

PISA 2022 dalam mengungkap peran regulasi 

emosi dan rasa memiliki sekolah terhadap 

tingkat viktimisasi siswa Indonesia. Peneliti 

menyarankan penelitian di masa yang akan 

datang dapat melakukan penelitian dengan data 

primer pada setiap daerah di Indonesia. Hal ini 

dilakukan untuk mempertimbangkan faktor 

budaya yang beragam di Indonesia. 
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